BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berikut adalah simpulan mengenai peran pendamping dalam Program

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Desa Pakutandang, Kabupaten Bandung,

berdasarkan rumusan masalah:

1. Peran pendamping sebagai fasilitator
Pendamping memfasilitasi sejak awal pembentukan kelompok, mulai dari
pelatihan teknis hingga koordinasi dengan pihak eksternal. Namun, penyediaan
sarana dan prasarana fisik belum menjadi fokus utama. Kegiatan fasilitasi ini
telah mendorong kemandirian awal kelompok dan meningkatkan kesiapan usaha
berkelanjutan.

2. Peran pendamping sebagai motivator
Pendamping memberi dorongan personal, harapan prospektif seperti kenaikan
status kelompok, dan bimbingan emosional ketika anggota menghadapi
tantangan. Pendekatan yang hangat dan kontekstual ini membantu menjaga
semangat, mengurangi pola pikir individualistis, dan memperkuat rasa
kebersamaan dalam kelompok.

3. Peran pendamping sebagai supervisor
Pengawasan dilakukan melalui kunjungan rutin, pencatatan kondisi ternak, dan
pemantauan aktivitas usaha. Pendamping juga memediasi konflik dan membina
kerja sama antar anggota, sehingga pengawasan tidak hanya bersifat teknis tetapi

juga menjaga dinamika kelompok tetap harmonis.
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4. Peran pendamping sebagai komunikator
Pendamping menjembatani informasi antara kelompok, pemerintah desa, dinas
sosial, dan pihak terkait lain melalui komunikasi dua arah yang terbuka.
Pertemuan rutin, diskusi kelompok, dan konsultasi individu mendorong
keterlibatan anggota dan memperkuat koordinasi internal.

5. Peran pendamping sebagai administrator
Pencatatan, pelaporan, dan pengarsipan kegiatan dilakukan secara sistematis dan
melibatkan anggota. Pendamping memastikan setiap aktivitas terdokumentasi
rapi dan menjadi bahan evaluasi serta acuan pengambilan keputusan program

selanjutnya.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan sebelumnya, maka
terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk meningkatkan efektivitas
program pendampingan dalam Kelompok Usaha Bersama (KUBE) wirausaha
ternak domba di Desa Pakutandang. Saran ini ditujukan tidak hanya bagi para
pendamping sebagai pelaksana utama di lapangan, tetapi juga bagi pemerintah
sebagai penyusun kebijakan dan penyedia dukungan kelembagaan, serta bagi
peneliti selanjutnya yang tertarik mengembangkan kajian serupa
1. Bagi pendamping KUBE di Desa Pakutandang :

a. Jalin kerja sama yang lebih erat dengan Dinas Peternakan atau pihak terkait
lainnya seperti pengusaha untuk mempermudah akses anggota KUBE dan
memperluas pasar. Pertimbangkan untuk mengadakan jadwal kunjungan rutin
dari tenaga ahli atau membentuk sistem kontak darurat yang mudah dijangkau
anggota.

b. Tingkatkan intensitas pengawasan dan evaluasi rutin terhadap pengelolaan
fasilitas KUBE, terutama ternak domba. Alokasikan sumber daya (waktu,
tenaga) yang lebih memadai untuk fungsi ini, mungkin dengan membentuk
tim kecil atau menunjuk individu yang bertanggung jawab khusus dari pihak

desa.
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c. Lakukan pendampingan secara rutin secara konsisten dan merata kepada

setiap masyarakat yang menerima bantuan yang sama.

2. Bagi Pemerintah
a. Kembangkan modul panduan untuk pendamping dan penerima bantuan
KUBE yang komprehensif. Memfasilitasi ahli untuk dapat mendukung
keberlanjutan program pemberdayaan.
b. Pertimbangkan untuk adanya juga pemantauan rutin dan kerja sama dengan
pendamping untuk ikut memantau kebijakan yang telah dibuat dan

dilaksanakan dengan sebaik mungkin.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya :

a. Lakukan penelitian lebih lanjut sesuai masalah sosial yang nanti sedang
dihadapi oleh masyarakat dengan mixed methode dengan jumlah informan
yang lebih banyak.

b. Kaji efektivitas berbagai metode pendampingan teknis lainnya (misalnya,
peer-to-peer  mentoring, simulasi, demonstrasi langsung) dalam

meningkatkan kapasitas anggota yang memiliki latar belakang berbeda.
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